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Pendahuluan
Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) merupakan faktor krusial dalam industri manufaktur. Berdasarkan data yang dianalisis, kecelakaan kerja di sektor produksi plastik masih terjadi, 

berikut ini diagram batang kecelakaan kerja yang terjadi berdasarkan divisi :

Data kecelakaan kerja di lingkungan produksi plastik mencatat insiden di tiga departemen: produksi

(7 kecelakaan), maintenance (2 kecelakaan), dan kontraktor (1 kecelakaan). Kecelakaan di produksi

melibatkan risiko tinggi seperti kecelakaan akibat kecepatan kerja, cedera jari, tercepit mesin, 

gangguan pernapasan, luka bakar, tersandung, cedera tangan. Di maintenance, tersengat listrik dan 

tertimpa benda berat. Di kontraktor, jatuh dari ketinggian. Secara keseluruhan, tercatat 10

kecelakaan pada 2024, mencapai 10% dari target zero accident. Kecelakaan kerja dapat terjadi

kapan saja, dengan risiko cedera atau kerugian besar. Perusahaan menekankan penggunaan APD dan

briefing kerja mingguan (safety talk) untuk mencegah kecelakaan.

Selain itu, jumlah accident pada Januari-Februari, tercatat 1 kecelakaan di

sektor produksi plastik, sementara pada April terjadi kenaikan menjadi 2

kecelakaan. Bulan Mei hingga Agustus, masing-masing tercatat 1 kecelakaan,

dan pada September kembali meningkat menjadi 2. Implementasi K3 bertujuan

menciptakan lingkungan kerja yang aman dan sehat, mengurangi kecelakaan

dan penyakit kerja, serta meningkatkan efisiensi dan produktivitas perusahaan.
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Pendahuluan

Pada 2024, kecelakaan kerja mayoritas terjadi pada tenaga laki-laki akibat perilaku tidak aman (unsafe behavior), dengan 68-74% insiden terkait. APD

menjadi masalah utama dengan 69% perilaku berisiko, diikuti oleh lingkungan kerja (70%), prosedur (69%), posisi tubuh (70%), ergonomi (68%), dan

penggunaan peralatan (74%). Dalam observasi secara statistik tercatat yang paling besar pada lingkungan kerja, posisi tubuh dan peralatan 

perlengkapan maka perlu dilakukan perbaikan keselamatan kerja secara intensif. Penelitian ini bertujuan menganalisis faktor-faktor yang

mempengaruhi Behavior Based Safety (BBS) di produksi. Dengan menganalisis perilaku tidak aman, perusahaan dapat mengidentifikasi penyebab

insiden dan mengambil langkah pencegahan untuk mencegah kejadian serupa. Pendekatan BBS fokus pada perubahan perilaku pekerja untuk

memastikan keselamatan kerja di seluruh tahap produksi. Oleh karena itu, pendekatan Behavior-Based Safety (BBS) dengan metode Do It diperlukan 

untuk mengidentifikasi penyebab utama perilaku tidak aman dan meningkatkan kepatuhan terhadap standar keselamatan.
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Pertanyaan Penelitian

Rumusan Masalah

Tujuan Penelitian

Bagaimana mengidentifikasi perilaku aman dan tidak aman di lingkungan 

produksi plastik menggunakan metode Do It?

1. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi penerapan behavior based safety (BBS) 

di Lingkungan produksi plastik.

2. Mengidentifikasi penyebab utama perilaku tidak aman dan kondisi kerja yang berisiko 

tinggi di lingkungan produksi plastik.

3. Memberikan rekomendasi berbasis data untuk peningkatan sistem manajemen 

keselamatan kerja (K3) di perusahaan.



Metode
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan meningkatkan keselamatan berbasis perilaku di tempat kerja dengan 

menggunakan metode Do It (Define, Observe, Intervene, Test). 

Tahapan Penelitian :

1. Observasi dan Wawancara

Observasi terhadap tenaga kerja unyuk mengidentifikasi perilaku 

keselamatan yang diterapkan di lingkungan kerja.

Wawancara dilakukan dengan karyawan dan manajer guna 

menggali perspektif mereka terkait penerapan keselamatan 

kerja.

2. Pengumpulan dan Analisis Data

Data yang diperoleh digunakan untuk menghitung persentase 

perilaku aman dan tidak aman di tempat kerja.

Analisis dilakukan untuk mengetahui hubungan antara perilaku 

tidak aman dengan inside kecelakaan kerja

Hasil analisis dijadikan dasar dalam penyusunan rekomendasi 

perbaikan.

3. Klasifikasi Perilaku Kritis Tenaga Kerja

4. Kesimpulan

Setiap kategori perilaku kritis memiliki potensi risiko yang dapat 

membahayakan keselamatan kerja.
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Hasil
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Hasil
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Hasil

Kondisi Awal:

Sebelum intervensi berbasis perilaku dilakukan,

kondisi keselamatan kerja di lingkungan produksi

plastik masih memprihatinkan. Sebanyak 70%

pekerja tidak tidak mematuhi lingkungan kerja

dengan benar, 70% tidak menjaga postur tubuh

yang aman, dan 74% menggunakan peralatan

yang tidak sesuai standar. Kesenjangan ini

meningkatkan risiko kecelakaan kerja secara

signifikan.

Intervensi dan Hasil:

Setelah intervensi berbasis perilaku 

menggunakan metode "Do It" (pelatihan, 

pengawasan, dan umpan balik), terjadi 

peningkatan signifikan dalam perilaku 

keselamatan.

Tingkat insiden kecelakaan yang dihitung yaitu 8 kecelakaan per

1 juta jam kerja tidak terlihat tinggi, penting untuk terus

melakukan pemantauan dan evaluasi terhadap kondisi

keselamatan kerja. Perusahaan harus berkomitmen untuk selalu

memperbaiki standar keselamatan kerja agar dapat menurunkan

angka kecelakaan lebih lanjut, menjaga kesejahteraan pekerja,

dan memastikan kelancaran operasional tanpa gangguan yang

diakibatkan oleh kecelakaan.
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Simpulan

Berdasarkan analisis perilaku keselamatan di lingkungan produksi plastik, dapat disimpulkan 

bahwa meskipun terdapat beberapa perilaku aman yang diterapkan oleh pekerja, masih banyak 

perilaku berisiko yang berpotensi menyebabkan kecelakaan kerja. Pada penggunaan APD, posisi 

tubuh, peralatan, dan perlengkapan masih menunjukkan tingkat ketidakpatuhan yang tinggi. Hal 

ini mencerminkan perlunya intervensi yang lebih intensif melalui pelatihan, pengawasan, dan 

peningkatan kesadaran keselamatan di semua aspek keselamatan kerja. Untuk itu, pendekatan 

berbasis perilaku (Behavior Based Safety) dengan metode Do It dapat menjadi strategi efektif 

untuk meningkatkan perilaku ama pekerja dan menciptakan lingkungan kerja yang lebih aman 

dan produktif.
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Temuan Penting Penelitian

Kurangnya kesadaran pekerja dan lemahnya pengawasan masih menjadi faktor utama tingginya 

perilaku tidak aman di tempat kerja. Pendekatan Behavior-Based Safety (BBS) dengan 

metode Do It terbukti efektif mengurangi risiko kecelakaan, tetapi masih membutuhkan 

dukungan manajemen seperti reward & punishment, serta peningkatan pelatihan dan 

pengawasan untuk hasil yang lebih optimal.

9
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Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat dalam meningkatkan keselamatan dan kesehatan kerja 

(K3)  di lingkungan produksi plastik dengan menerapkan Behavior-Based Safety 

(BBS) menggunakan metode Do It. Bagi perusahaan, penelitian ini membantu 

mengidentifikasi perilaku tidak aman, meningkatkan kepatuhan pekerja terhadap 

prosedur keselamatan,, serta mengurangi risiko kecelakaan sehingga produktivitas 

dapat meningkat.

Bagi pekerja, penelitian ini meningkatkan kesadaran akan keselamatan kerja dan 

menciptakan lingkungan kerja yang lebih aman dan nyaman. Selain itu, penelitian ini 

dapat menjadi referensi akademik dalam pengembangan strategi keselamatan berbasis 

perilaku di industri lain.
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